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Penydik Minta Keterangan Nili Pidana
Surat BPK Belum Menjelaskan
Ada Kerugian Negara

Padang, Padek-Penyidi-
km kasus dugam penyalah
gunaan dana penanganan
Covid-I9 tahm 2020 di Ba-
dan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) SumbaF
terus dilakukan Polda Sm-
ba.

Hingga kini, penyidik Di-
rektorat Reserse Kriminal
trCrusus (Ditreskimsus) Pol-
da Sumbar tengah meminta
ketermgan saksi ahli pidma
dei Jakarta. Setelah sebelum-
nyamenerimapenjelasm dai
Badm Pemerika Keuangan

(BPK) RI Perwa-
hlmSmba.

Kepala Bida-
ng Humas Polda
Sumbar Kombes
Pol Stefanus Sata-
ke Bayr Setianto
menyampaikan,
penyidik Ditreslcimus Pol-
da Sumbar beberapa walcu
yang lalu telah melayangkan
surat kepada BPK RI Per-
wakilm Sumbarmtukmem-

irtukut"r*gur.
Semlnggu

yang lalu; sam-
bung Satake, pe-
nyidik Ditreskri-
msus Polda
'Srrmbar telah
menertma pen-

jelasan dari pihakBPK RI Per
wakilan Smbar dalam ben
tuk tertulis.' "BPK memberikan pen-

ielasan melalui surat bahwa

dana hasil temuanltu sudah
dikembalikan. Dia tidalo:
menjelaskan ini ad.ikerugian
negara atau tidak. Sifatnya
gitu aja," ujrnya kepada Pa-
dang Ekspres,senin (1416).

Setelah menerima pen-

ielasan dari BPK RI Pema-
kilan Sumbar, kata Satake,
belm bisa disimpulkan apa
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kah ada usur pidana atau tidak
dalamkasmdugaan
dmaCmid-19ini.

Untuk itu, penldik Diteski-
msus Polda Sumbar maqih perlu
meminta ketermgan saksi ahli pi-
dma dari Jakarta- "Infomasini'a,
penydik sudah ke Jakarta untuk
menemui saksi ahli pidma yang
dari Jakarta tersebut," sebut Eks
DApamobvit Polda Gorontaio ini.

Lebih ladut Satake menga-
takan, setelah memihta keterang-
m dari saksi ahli pidma, akm di-
lanjutkan dengan gelar perkara.

penetapan tersangkd' ungkapnya.
Diberitakan sebelurinnya, pe'

nyidik Ditreskrimsus.P,o.lda SusY'

bar telah memeriksa 14 ormg sal<-

si terkait kasus ini Mulai dari pe-
jabat di BPBD Smba, hingga sta{,

anggota DPRD Sumbu, termasuk
pihak perusahaan pengadaan
hand mnitizcr, dan lainnya.

Kasus ini berawal dari temuan
BPK RI Peruakilan Sumbu yang
menemukan transaksi tunai pada
belania barang dan iasa senilai Ap
49 miliar dalam rmgka penanga-
nan pandemi Covid-r9 di BPBIJ
Smbar.

Penyidik Minta Keterangan Saksi Ahli Pidana
Sambunoan dai hal.20 "Lalu, bm bisa simpulkan apakah-i----' adaunsurpidilaalautida(hingga

Adapun temuan tranmlsi lang
dibalakan secara urnai iru antara
laturi peng daarr hild sanitizer. l@
militer senilai Rp 2.870.000.000,
'fengadaan hand sanitizer 500
mililiter Rp 4.375.000.000. Kemu.
dian Belanja Tak Tei.rluga untuk
penanganm pandemi Cqyid- 19 di
BPBD Sumbaryang telah ditrans-
fer ke rekening BPBD Suribar ber-
nilai Rp 16i.71 1.976.900.

Namun hasil pemeriksaan re-
kening koran BPBD Sumbar me-
nun jukan seluruh pengeldaran
danalmg bersumberdari Belanja
Tak Terduga dilakukan dengan
cek Cek tersebut ditandatangani
Kalaksa BPBD dan Bendahara

BPBD dan semuanyadicairkan se

cara tunai tmpa menulis penerima
dengan spesifik

Selain itu ditemulm pemba-
yaiJn secara trmi kepada PT CBP

uhfirk pengadam APD senilai Rp
5.950.000.000, mAMS unrukpenga-
dam rapid test senilai RP 1.350.-

000.000.
l,alu ditemukan pembayaran

tunai terhadap 29 kontrakkepada
enam penyedia sebesar Rp30. 155.

400.000. Dengan demikjan BPK
menemukan total pembayaran
tmai kepada penyedia dm orang-
orang yang tidak dapat diiden-
tifikasi sbagai peryredia rebesaRp
49280.40.000. (i)


